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Abstrak

Pakan merupakan input penting dalam kegiatan akuakultur. Pakan memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan yang dapat meningkatkan keuntungan kegiatan akuakultur. Namun, sisa pakan dapat menyumbang penumpukan
bahan organik sisa-sisa dari proses pencernaan dan buangan metabolik seperti feses, serta bahan anorganik berupa amonia,
nitrit dan nitrat di perairan. Semakin banyak jumlah pakan yang digunakan, maka semakin banyak limbah organik dan
anorganik yang terakumulasi dalam media akuakultur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dosis pelet
komersil terhadap kinerja pertumbuhan ikan nila merah (Oreochromis sp.) yang dipelihara pada sistim Keramba Jaring
Apung (KJA) pada aliran sungai mempawah Kalimantan Barat. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan
metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dosis pakan berbeda dan tiga kali ulangan. Perlakuan 1
adalah pemberian dosis pelet komersil 2 %, perlakuan 2 adalah pemberian dosis pelet komersil 3 %, perlakuan 3 adalah
pemberian dosis pelet komersil 4 % dan perlakuan 4 adalah pemberian dosis pelet komersil 5 %. Benih ikan nila dipelihara
dengan perlakuan selama 40 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pelet komersil 5 % memberi
pertumbuhan mutlak, pertumbuhan relatif dan pertumbuhan harian terbaik dibanding perlakuan lain. Tingkat kelangsungan
hidup terbaik untuk benih ikan nila yang dipeliharaan pada sistem keramba jaring apung terbaik pada pelakuan pemberian
dosis pakan 3 % dan 4 %.

Kata kunci: dosis pakan, keramba jaring apung, pelet komersil, Oreochromis sp, pertumbuhan

Abstract

Feed is an essential input in aquaculture activities. Feed affects the growth and survival of fish, which can
increase the benefits of aquaculture activities. However, the leftover feed can accumulate organic matter from
the digestive process and metabolic waste such as feces and inorganic materials such as ammonia, nitrite, and
nitrate in the waters. The more feed used, the more organic and inorganic waste accumulates in the aquaculture
media. This study aims to analyze the effect of commercial pellet doses on the growth performance of red tilapia
(Oreochromis sp.) maintained in the floating net cage (KJA) system in the Mempawah River, West Kalimantan.
The study was conducted experimentally using a completely randomized design (CRD) method with four
different feed dose treatments and three replications. Treatment 1 was the provision of a commercial pellet dose
of 2%; Treatment 2 was the provision of a commercial pellet dose of 3%; Treatment 3 was the provision of a
commercial pellet dose of 4%, and Treatment 4 was the provision of a commercial pellet dose of 5%. Tilapia
seeds were maintained with the treatment for 40 days. The results showed that administering a 5% commercial
pellet dose gave the best absolute, relative, and daily growth compared to other treatments. The survival rate
for tilapia seeds maintained in the floating net cage system was best in treating 3% and 4% feed doses.
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Pendahuluan

Kegiatan akuakultur di Indonesia secara akuakultur ikan sebesar 42,9 % pada tahun
konstan telah mengalami peningkatan produksi 2016 - 2018 (FAO, 2020). Salah satu komoditas
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ikan konsumsi air tawar Yyang populer
dibudidayakan adalah ikan nila. Jumlah
permintaan ikan nila lebih tinggi dibandingkan
dengan ikan air tawar lainnya. Hal ini yang
menyebabkan produksi ikan nila mengalami
peningkatan setiap tahunnya sehingga ikan nila
memiliki prospek yang cukup baik untuk terus
dibudidayakan. Kegiatan budidaya ikan nila di
Kalimantan Barat umumnya dilakukan di
perairan umum seperti sungai dengan
menggunakan  jaring  yang dipasang
menggantung pada permukaan air atau dikenal
dengan istilah keramba jaring apung (KJA).
Aktivitas budidaya ikan nila
menggunakan KJA pada aliran sungai juga
tidak terlepas dari kegiatan pemberian pakan.
Pakan menjadi salah satu komponen penting
dalam kegiatan akuakultur yang menunjang
keberhasilan produksi untuk meningkatkan
pertumbuhan ikan. Menurut Arief et al. (2014),
pakan yang paling umum digunakan adalah
pakan komersial berbentuk pelet dengan
jumlah 60-70 % dari keseluruhan biaya
produksi. Penggunaan pakan dengan jumlah
yang sesuai kebutuhan ikan dapat menghemat
biaya pakan (Fradina & Latuconsina 2022)
Tingginya kebutuhan pakan menyebabkan
penumpukan bahan organik sisa-sisa dari
proses pencernaan dan buangan metabolik
seperti feses, sisa pakan, serta bahan anorganik
berupa amonia, nitrit dan nitrat (Tanjung,
1994). Produktifitas tinggi juga dapat
menghasilkan limbah budidaya yang tinggi
(Putri et al. 2015). Berdasarkan penelitian
Azwar & Melati (2012), frekuensi pemberian
pakan sebanyak 3 kali sehari menyebabkan
sebanyak 25-30 % dari pakan tersebut terbuang
dan disekresikan oleh lingkungan atau perairan.
Pakan yang diberikan dengan jumlah
berlebih dapat meningkatkan biaya produksi
dan berakibat menurunnya kualitas air akibat
sisa pakan (Karimah et al. 2018). Selanjutnya,
Nugroho et al. (2020) menyebutkan bahwa
pertumbuhan ikan nila yang lambat dapat
dipengaruhi oleh faktor kualitas benih,
lingkungan dan pemberian pakan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan ikan. Pakan berperan
penting dalam menentukan tingkat
pertumbuhan ikan. Namun, jumlah pakan yang
diberikan, hanya sekitar 25% yang dikonversi

Oreochromis sp. di karamba jaring apung

menjadi hasil produksi, sementara sisanya
terbuang sebagai limbah. Limbah ini sekitar
62% bahan terlarut dan 13% partikel yang
mengendap (Avnimelech 2006). Oleh karena
itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut dalam
terkait pemberian dosis pakan untuk
mengurangi  jumlah pakan yang tidak
dikonsumsi ~ sehingga  dapat  tercapai
kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang
optimal serta mengurangi cemaran sisa pakan
terhadap lingkungan terutama pada aliran
sungai. Salah satu hal yang berkaitan dengan
efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan adalah
dosis pakan (Amalia et al. 2018). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh dosis
pelet komersil terhadap performa pertumbuhan
benih ikan nila merah (Oreochromis sp.) yang
dipelihara pada sistem keramba jaring apung
(KJA) di sungai. Beberapa informasi dan hasil
penelitian menyatakan dosis pemberian pakan
yang masih bervariasi. Beberapa literatur
melaporkan bahwa dosis pemberian pakan
untuk benih ikan nila bervariasi antara 3-7%
dari total bobot tubuh (Sahwan 2003; Salsabila
& Suprapto 2018; Amalia et al. 2018;
Zulkhasyni et al. 2020), namun belum ada
kajian dosis pakan ikan nila yang tepat untuk
pembeliharaan pada sistem keramba jaring
apung (KJA) di sungai Mempawah Kalimantan
Barat.

Metode

Penelitian dilaksanakan pada aliran
Sungai Mempawah, Kabupaten Mempawah,
Kalimantan Barat. Pelaksanaan penelitian pada
bulan Juli-Oktober 2023. Benih berasal dari
pembudidaya ikan nila. Benih yang diseleksi
dalam kondisi baik berukuran 8.03+0.00 cm.
Ikan uji yang ditebar berjumlah 50 ekor per
petakan KJA dengan ukuran petakan 1 x 1 X
Im. Penebaran benih dilakukan pagi hari
dengan proses aklimatisasi. Pemeliharaan
benih selama penelitian memiliki durasi waktu
selama 40 hari. Benih diberi pakan komersil
yang disesuaikan dengan masing-masing
perlakuan, dengan frekuensi pemberian pakan
tiga kali sehari. Penelitian menggunakan
metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan
dosis pakan berbeda. Perlakuan yang berbeda
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dilakukan tiga kali ulangan. Perlakuan selama

penelitian yaitu;

1. Perlakuan 1 (P1) : pemberian dosis pelet
komersil 2 % dari biomassa ikan;

2. Perlakuan 2 (P2) : Pemberian Dosis Pelet
Komersil 3 % dari biomassa ikan;

3. Perlakuan 3 (P3) : Pemberian Dosis Pelet
Komersil 4 % dari biomassa ikan;

4. Perlakuan 4 (P4) : Pemberian Dosis Pelet
Komersil 5 % dari biomassa ikan.

Perlakuan pemberian dosis pelet komersil

berbeda mengacu pada penelitian sebelumnya

yaitu Zulkhasyni et al. (2017) dan Angriani et

al. (2020)

Sampling dilakukan berdasarkan 20%
dari populasi pada masing-masing perlakuan
dan ulangan. Pengambilan ikan  uji
dilaksanakan pada pagi hari. Pengukuran laju
pertumbuhan dilakukan mulai hari ke 0 dan
setiap 10 hari pemeliharaan. Kelangsungan
hidup dilakukan setiap hari dengan mencatat
jumlah ikan mati dan penghitungan jumlah ikan
yang hidup pada awal dan akhir pemeliharaan.
Pengamatan parameter kualitas air (pH, suhu,
dan oksigen terlarut) serta hama dan penyakit
dilakukan setiap hari. Variabel yang diamati
selama penelitian meliputi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup. Pertumbuhan yang
diamati meliputi pertumbuhan berat dan
panjang.

Data laju pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ditabulasikan dalam
microsoft office excel 2010. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan ANOVA melalui
program Minitab 19 (selang kepercayaan 95%).
Jika analisis menunjukkan hasil berbeda nyata,
dilakukan uji lanjut dengan Uji Tukey (BNJ).

Hasil dan pembahasan

Hasil penelitian menggambarkan bahwa
laju pertumbuhan benih ikan nila meliputi
pertumbuhan panjang dan berat mutlak,
pertumbuhan panjang dan berat relatif dan
pertumbuhan panjang dan berat harian. Variasi
nilai selama pengamatan pertumbuhan benih
ikan nila yang diberi perlakuan dosis pakan
berbeda selama 40 hari masa pemeliharaan
disajikan pada Tabel 1.

Oreochromis sp. di karamba jaring apung

Benih yang diberi perlakuan dosis pakan
5 % (P4) menghasilkan rata-rata berat akhir
29.37+0.90 g sedangkan benih yang diberikan
dosis pakan 2 % (P1) menunjukkan rata-rata
berat akhir 15.57+0.70 g. Selama masa
pemeliharaan 40 hari menunjukkan bahwa
benih yang diberikan pakan dosis 5 % (P4)
memiliki pertumbuhan berat dan panjang
mutlak tertinggi (P<0.05) yaitu 21.34+0.90 g
dan 4.40£0.23 cm dibandingkan pertumbuhan
berat dan panjang mutlak benih yang dosis
pakan 2 % (P1) yaitu 7.54+0.74 dan 1.46+0.30
cm (Gambar 1).

Gambar 2 menyajikan hasil pengamatan
pertumbuhan berat dan panjang relatif tertinggi
ditunjukkan pada benih yang diberi perlakuan
perlakuan dosis pakan 5 % (P4) vyaitu
265.71+11.15 % dan 45.48+0.54 %, sedangkan
pertumbuhan berat dan panjang relatif terendah
terdapat pada benih yang diberi perlakuan dosis
pakan 2 % (P1l) yaitu 93.861£9.23 % dan
20.38+£3.01 %. Pertumbuhan benih ikan nila
cendrung menunjukan perbedaan pada masing-
masing perlakuan.

Pertumbuhan benih ikan nila meningkat
dengan peningkatan dosis pakan yang
diberikan. Hal ini diduga pemberian perlakuan
dosis pakan membantu percepatan
pertumbuhan benih. Menurut Yulfiperius
(2014), penggunaan dosis pakan yang tepat
dapat memengaruhi performa pertumbuhan
ikan. Penelitian menunjukan bahwa pemberian
pakan dengan dosis 5 % memberi pertumbuhan
berat dan panjang ikan tertinggi dibandingkan
perlakuan lain. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Djunaedi et al. (2016) yang
melaporkan pertumbuhan terbaik ikan nila
terdapat pada pemberian ransum 5 % bobot
tubuh, Tingginya pertumbuhan terkait jumlah
pakan yang diasup oleh benih ikan nila.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa pemberian dosis pakan yang berbeda
memberi pengaruh nyata (P<0.05) pada
parameter pertumbuhan berat dan panjang
harian. Benih yang diberi perlakuan dosis
pakan 5 % (P4) memiliki pertumbuhan panjang
harian (0.53+0.02 cm/hari) dan pertumbuhan
berat harian tertinggi (0.09£0.00 g/hari)
dibandingkan dibandingkan perlakuan lain.
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Tabel 1. Hasil pengamatan pertumbuhan awal dan akhir benih ikan nila selama 40 hari pemeliharaan

: Perlakuan
Laju Pertumbuhan P1 P2 P3 P
Berat Awal (g) 8.03+0.00  8.03+0.00  8.03%+0.00 8. 03+0.00
Berat Akhir (g) 15.57+0.70 22.43+1.00 24.63+0.60 29.37+0.90
Panjang Akhir (cm) 7.63+0.00 7.63£0.00  7.63+0.00 7.63+0.00
Panjang Akhir (cm) 1.21+0.30 9.62+0.10  10.34+0.30  11.40+0.40

Keterangan: P1: Pemberian Dosis Pelet Komersil 2 %; P2: Pemberian Dosis Pelet Komersil 3 %; P3:
Pemberian Dosis Pelet Komersil 4 %; P4: Pemberian Dosis Pelet Komersil 5 %.
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Gambar 1. Pertumbuhan berat dan panjang mutlak ikan nila. P1: Pemberian Dosis
Pelet Komersil 2 %; P2: Pemberian Dosis Pelet Komersil 3 %; P3: Pemberian Dosis
Pelet Komersil 4 %; P4: Pemberian Dosis Pelet Komersil 5 %. Huruf yang berbeda
mengindikasikan perbedaan nyata yang signifikan (P<0,05).
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Gambar 2. Pertumbuhan berat dan panjang relatif ikan nila. P1: Pemberian Dosis

Pelet Komersil 2 %; P2: Pemberian Dosis Pelet Komersil 3 %; P3: Pemberian Dosis

Pelet Komersil 4 %; P4: Pemberian Dosis Pelet Komersil 5 %. Huruf yang berbeda
mengindikasikan perbedaan nyata yang signifikan (P<0,05).

jumlah nutrisi pakan yang dicerna dan diserap
oleh ikan lebih besar dari jumlah yang
diperlukan untuk pemeliharaan tubuhnya.

Jumlah nutrisi yang cukup dalam pakan
menurut Yolanda et al. (2013) tidak hanya

mampu memberikan energi untuk kegiatan
metabolisme tubuh ikan nila, tetapi mampu
memenuhi kebutuhan untuk tumbuh

Pertumbuhan ikan dapat terjadi jika

Proses peningkatan pertumbuhan berat dan
panjang suatu organisme yang dapat diamati
dari perubahan ukuran berat dan panjang dalam
periode waktu tertentu. Menurut Bulotio et al.,
(2023), pemberian dosis pakan yang berbeda
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dapat memengaruhi pertumbuhan benih ikan
nila (Oreochromis niloticus).

Benih yang diberi perlakuan perbedaan
dosis pakan memiliki tingkat kelangsungan
hidup berbeda nyata (P<0.05). Tingkat
kelangsungan hidup benih yang diberi dosis
pakan 3 % (P3) (95.33 £0.94%) dan dosis
pakan 4 % (P4) (95.33 £0.94%) lebih tinggi
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dibandingkan tingkat kelangsungan hidup
benih yang diberi dosis pakan 2 % (P3) (90.67
+0.94%) dan dosis pakan 5 % (P4) (88.67
+0.94%). Tingkat kelangsungan benih ikan
yang dipeliharaan selama 40 hari disajikan
pada Gambar 4.
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Gambar 3. Pertumbuhan berat dan panjang harian ikan nila. P1: Pemberian Dosis
Pelet Komersil 2 %; P2: Pemberian Dosis Pelet Komersil 3 %; P3: Pemberian Dosis
Pelet Komersil 4 %; P4: Pemberian Dosis Pelet Komersil 5 %. Huruf yang berbeda
mengindikasikan perbedaan nyata yang signifikan (P<0,05).
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Gambar 4. Tingkat Kelangsungan Hidup. P1: Pemberian Dosis Pelet Komersil 2 %;
P2: Pemberian Dosis Pelet Komersil 3 %; P3: Pemberian Dosis Pelet Komersil 4 %;
P4: Pemberian Dosis Pelet Komersil 5 %. Huruf yang berbeda mengindikasikan
perbedaan nyata yang signifikan (P<0,05).

Hasil penelitian ini  menunjukkan

kuantitas yang cukup dapat menunjang

bahwa kelulushidupan ikan nila dipengaruhi
oleh perlakuan dosis pakan yang diberikan
(P<0.05). Pemberian pakan dengan dosis 5 %
dan 2 % memiliki tingkat kelangsungan hidup
yang lebih rendah dibandingkan perlakuan lain.
Salah satu faktor yang memengaruhi
kelangsungan hidup ikan nila adalah pakan.
Iskandar dan Elrifadah (2015) menjelaskan
bahwa pemberian pakan dengan kualitas dan

kelangsungan hidup ikan nila. Selanjutnya,
Ririhena & Palinussa (2021), menyatakan
faktor kelangsungan hidup juga ditentukan oleh
pemberian pakan yang mempunyai kualitas
baik dan jumlah yang sesuai kebutuhan pada
ikan nila.

Kualitas air yang diamati pada
penelitian ini menunjukkan media
pemeliharaan ikan nila pada aliran sungai
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mempawah masih tergolong baik, Menurut
Tatangindatu et al. (2013) bahwa oksigen
terlarut yang seimbang untuk ikan adalah 5
mg/l. Suhu penelitian benih ikan nila antara 27-
30.5°C yang tergolong optimal untuk
pemeliharaan benih nila. Pertumbuhan benih
ikan nila biasanya akan terganggu jika suhu
perairan 14°C atau pada suhu tinggi 38°C.
Benih ikan nila akan mengalami kematian pada
suhu 6°C atau 42°C (Amri & Khairuman,
2008). Selain itu, Menurut Siegers et al. (2019)
dan Kulla et al. (2020) parameter kualitas air di
perairan seperti suhu, kecerahan, pH, kadar
oksigen terlarut (DO), amonia memengaruhi
kelangsungan hidup ikan. Kualitas air yang
baik juga akan mempengaruhi laju metaboisme
dan asimilasi energi untuk pertumbuhan (Putra
etal. 2011).

Kesimpulan
Pemberian dosis pakan komersil 5 %
memberi performa pertumbuhan berat dan
panjang terbaik. Namun, dosis pelet komersil 3
% dan 4 % memberi kelangsungan tertinggi
pada benih ikan nila yang dipelihara pada
sistem keramba jaring apung di Sungai

Mempawah Kalimatan Barat.
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